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RINGKASAN

WIDYANTI. Uji Daya Hasil dan Respon Terhadap Penyakit dari
Berbagai Varietas Kacang Tanah Unggul Nasional (Arachis hypogaea L.).
Dibawah Bimbingan SUDARSONO.

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan IPB Sawah Baru, Darmaga,
Bogor pada bulan Maret sampai Juli 2000. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
daya hasil dan respon terhadap penyakit dari berbagai varictas kacang tanah
unggul nasional yang dicobakan.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok dengan perlakuan
tunggal berupa varietas atau genotip kacang tanah yang berjumlah dua belas dan
menggunakan tiga ulangan. Varietas yang digunakan terdiri atas lima varietas
vaitu Trenggiling, Panther, Tupai, Gajah dan Kelinci, sedangkan genotip yang
digunakan terdiri atas tujuh genotip yaitu Citayam, Lamongan, Cuba Small Seed,
NC 7, P1 337409, PI 240551 Mani Blanco dan Thainan Chiroi Shoryu.

Pada percobaan ini diamati berbagai peubah pertumbuhan, produksi dan
tingkat serangan penyakit bercak daun, busuk batang sklerotium serta virus PStV.
Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman saat 75% berbunga, saat panen, jumlah
cabang sekunder, bobot basah dan kering brangkasan. Adapun peubah produksi
vang diamati adalah jumlah ginofor, jumlah polong total, jumlah polong bernas,
bobot polong bernas, jumlah biji, bobot biji, rendemen, panjang dan lebar 10
polong, panjang dan lebar 10 biji serta bobot 100 byji kacang tanah.

Peubah vang diamati untuk tingkat serangan penyakit meliputi persentase
jumlah tanaman yang terserang Sklerotium rolfsii. bercak daun Cercospora sp.
dan virus PStV.

Pengamatan terhadap peubah vegetatif, generatif dan komponen hasil
memberikan nilai yang berbeda nvata antar genotip kacang tanah. Begitu pula
dengan pengamatan terhadap persentase jumlah tanaman yang terserang penyakit
bercak daun, busuk batang sklerotium serta virus PStV memiliki nilai berbeda
fivata antar genotip kacang tanah vang ditanam.

Genotip PI 240551 Mani Blanco memiliki jumlah ginofor paling tinggi.

begitu pula dengan peubah jumlah polong total. jumlah polong bernas. bobot




polong bernas, jumlah biji dan bobot biji. Meskipun demikian genotip PI 240551
Mani Blanco mengalami tingkat penurunan hasil cukup tinggi yaitu 72.83 %, hal
ini disebabkan karena rendahnya bobot kering polong petak genotip PI 240551
Mani Blanco schingga menyebabkan rendahnya potensi hasil aktual pada genotip
fersebut yang mengakibatkan tingginya penurunan hasil polong.

Berdasarkan hasil pengujian tingkat serangan penyakit oleh Sklerotium
rolfsii, diketahui bahwa serangan penyakit vang disebabkan oleh S.roffsii
berkorelasi negatif terhadap rendemen biji/ polong, begitu pula pengujian
terhadap penurunan hasil pada genotip-genotip tersebut memiliki korelasi yang
negatif terhadap bobot basah brangkasan petak, bobot kering polong petak dan
hasil polong aktual per hektar genotip kacang tanah.

Genotip PI 337409 memiliki kehilangan hasil polong paling tinggi yaitu
mencapai 95.38%. Dari hasil pengamatan diketahui bahwa genotip Lamongan dan
PI 337409 mempunyai bobot basah brangkasan petak terendah diduga karena
banyak tanaman yang mati dan cabang-cabangnya layu sehingga akan
menurunkan bobot brangkasan, begitu pula untuk peubah bobot polong yang
rendah diduga karena banyaknya tanaman yang mati menyebabkan jumlah polong
vang dihasilkan berkurang yvang mengakibatkan potensi hasil polong aktual pada
genotip tersebut juga rendah, keadaan tersebut diduga menvebabkan semakin

tingginya kehilangan hasil vang dialami genotip PI 337409.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kacang tanah (Arachis hypogaea 1..) merupakan komoditas pertanian yang
memiliki nilai ekonomi cukup penting bagi kebutuhan nasional. Kacang tanah
sudah cukup lama dikenal oleh masyarakat Indonesia, dan dapat digunakan
sebagai bahan konsumsi (makanan) maupun digunakan sebagai bahan baku
industri yaitu sebagai penghasil minyak nabati. Kacang tanah merupakan sumber
lemak dan protein nabati yang cukup tinggi yang dapat menggantikan protein dan
lemak hewani.

Saat ini kacang tanah masih merupakan tanaman kacang-kacangan kedua
setelah kedelai (Baharsjah dan Azhari, 1980). Produksi nasional kacang tanah
saat ini masih rendah, schingga belum mencukupi kebutuhan dalam negeri. Hal ini
disebabkan karena luas areal pertanaman yang masih terbatas dan produktivitas
per satuan luasnya masih rendah. Berdasarkan keadaan ini diperlukan usaha
untuk meningkatkan produksi kacang tanah seoptimal mungkin melalui program
intensiﬁkvasi dan ekstensifikasi.

Produksi kacang tanah menurut data BPS (1998) sebesar 691300 ton untuk
luas panen 649600 hektar dengan rata-rata produksi 1.064 ton per hektar. Hal ini
masih sangat rendah dibandingkan potensi kacang tanah yang dapat mencapai 2-
2.5 ton per hektar (Sumarno, 1986). Pada tahun 2000 hasil rata-rata kacang tanah
diharapkan mencapai 1.3 ton per hektar (Tabor et al., 1987).

Salah satu usaha vang dilakukan untuk dapat meningkatkan produksi
Kacang tanah adalah dengan memberikan lingkungan tumbuh yang baik dan
sesuai dengan pertumbuhannya. Menurut Harjadi (1984) selang suhu tanah vang
baik untuk pertumbuhan tanaman antara 15° C - 28° C. Selain itu rendahnya
produktivitas kacang tanah di Indonesia umumnya disebabkan karena sistem
pengusahaannya masih bersifat sebagai usaha tani sampingan atau dalam rangka
pergiliran tanaman pada lahan sawah maupun tegalan, dan belum dijadikan
Sthagai tanaman ulama. Faktor lain yang menyebabkan rendahnyva produksi

Kacang tanah per hektar antara iain: (i) penggunaan benih vang kurang bermutu
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(benih terinfeksi patogen), (ii) gangguan penyakit tanaman dan (iii) stress
lingkungan fisik tempat tumbuh.

Menurut Hardaningsih (1993), penyakit merupakan salah satu pembatas
penting pada budidaya kacang tanah di Indonesia. Salah satu kendala untuk
meningkatkan hasil dari kacang tanah ini adalah penyakit yang disebabkan oleh
patogen soil borne yaitu Sclerotium rolfsii Sacc. (Feakin, 1973).

Fungi ini dapat menyerang seluruh fase pertumbuhan kacang tanah yang
berumur muda (Feakin, 1973). Patogen ini selalu berada di lapangan karena dapat
membentuk struktur tahan jika keadaan tidak menguntungkan, dan akan menjadi
infektif kembali bila keadaan lingkungan menguntungkan untuk perkecambahan
(Boyle, 1961). Penvakit ini mengakibatkan tanaman bagian bawah menjadi busuk
dan mati (Anonim, 1991). Sampai saat ini belum ditemukan varietas yang kebal
terhadap serangan Sclerotium rolfsii, salah satu usaha yang dilakukan untuk
mengendalikan penyakit akibat cendawan ini yaitu dengan sanitasi dan
pembenaman  sisa-sisa tanaman beserta sklerotianya, rotasi tanaman,
menggunakan varietas unggul yang tahan dan toleran, serta menciptakan
lingkungan tumbuh yang tidak menguntungkan bagi perkembangan cendawan.

Sedangkan menurut Baliadi (1993) penyakit tanaman yang disebabkan
oleh virus (PStV) merupakan salah satu kendala biologi utama dalam budidaya
kacang tanah di Indonesia. Peanut Stripe Virus (PStV) ini hampir selalu dapat
ditemukan di setiap daerah pertanaman kacang tanah di Indonesia. Serangan
PStV diketahui mengurangi hasil Kacang tanah, yang bervariasi antara 0 - 70 %o
(Middleton dan Saleh, 1988; Pakki ef al., 1990).

Tanaman yang telah terkena infeksi virus tidak dapat dipulihkan atau
discmbuhkan lagi. Tanaman yang telah terkena virus lebih baik dimusnahkan
agar tidak menular ke tanaman vang sehat. Oleh karena itu diperlukan suatu
pencegahan agar tanaman kacang tanah tidak terinfeksi virus. Cara utama
mengontrol penyakit virus adalah dengan menanam varietas yang resisten atau
toleran serta mengontrol vektor penyebar virus (Rubert, 1972). Menurut Bahadi
dan Saleh (1989) menanam benih yang sehat atau bebas virus memberikan hasil

yvang paling baik.




Penyakit utama lain yang menyerang tanaman kacang tanah adalah bercak
daun. Penyakit bercak daun di banyak negara disebut fikka dan terdapat di semua
negara penanam kacang tanah, termasuk di Indonesia (Anon, 1987/1988).
Menurut Raciborski, pada tahun 1900 penyakit sudah tersebar di seluruh Jawa.

Penyakit ini selalu terdapat pada daun-daun kacang tanah yang menjelang
masak. Ini sedemikian lazimnya sehingga dianggap sebagai keadaan yang biasa,
bahkan banyak petani yang masih berpendapat bahwa datangnya penyakit ini
menandakan bahwa tanaman sudah hampir masak.

Menurut pengamatan Iskandar Muda (1985) di Sumatera Barat intensitas
penyakit berkisar antara 34-38%. Sedangkan menurut Jusfah (1985) di daerah
yang sama bercak daun dapat mengurangi jumlah polong total, jumlah polong
bernas, jumlah biji dan berat biji per tanaman. Tergantung dari cepat atau
lambatnya penyakit timbul, bercak daun dapat mengurangi hasil sampai 50 % dari
total produksi (Semangun, 1991).

Penvakit bercak daun sangat dipengaruhi oleh kelembaban. Dalam masa
kering penyakit baru berkembang banyak bila tanaman berumur 70 hari,
sedangkan pada masa lembab hal ini terjadi pada umur 40 - 45 hari (Semangun.
1991).

'Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji daya hasil dan respon terhadap

penyakit dari berberapa varietas kacang tanah unggul nasional yang dicobakan.

Hipotesis
~  Terdapat keragaman daya hasil dari 12 genotip yang diuji

— Terdapat keragaman tingkat serangan penyakit dari 12 genotip yang diuji




TINJAUAN PUSTAKA

Botani dan Syarat Tumbuh Kacang Tanah

Kacang tanah (4rachis hypogaea 1L.) termasuk family Leguminoceae dan
berasal dari Amerika Selatan. Kacang tanah memiliki dua tipe pertumbuhan yang
berbeda yaitu tipe tegak dan menjalar. Tipe tegak lebih genjah (100-110 hari)
dan lebih mudah dalam pemanenannya.

Kacang tanah dapat ditanam sepanjang musim bila air yang tersedia
cukup. Keadaan optimum untuk pertumbuhan kacang tanah adalah bila air cukup
tersedia pada masa pertumbuhan dan agak kering menjelang panen. Kelebihan air
saat panen dapat menyebabkan polong busuk atau tumbuh di lapang ‘(Giyantoro,
1996).

Kacang tanah dapat tumbuh pada ketinggian 0-500 m di atas permukaan
laut (dpl) dan membutuhkan iklim dengan udara lembab serta membutuhkan
curah hujan sekitar 2000 mm/tahun. Pertumbuhan dan perkembangannya
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti tanah dan curah hujan, kacang tanah
tidak tahan terhadap genangan air. Tanah dengan drainase buruk mengakibatkan.
Kacang tanah tumbuh kerdil, daun menguning dan polong membusuk (Suprapto,

1985).
Somaatmadja (1980) mengemukakan bahwa kacang tanah dapat tumbuh

baik pada tanah yang gembur dan cukup unsur N, P, K, Carbon dan unsur mikro.
Tingkat kemasaman tanah yang optimum adalah 6.0-6.5. Suprapto (1985)
menambahkan bahwa manfaat struktur tanah yvang gembur dan berdrainase baik
adalah ginofor mudah masuk ke dalam tanah, akar dan polong berkembang
opimum dan panen dapat dilakukan dengan mudah tanpa kehilangan hasil yang

berarti.

Penyakit Busuk Pangkal Batang Sclerotium rolfsii
Penvakit ini biasanya menyerang tanaman yang sudah tua, yvang
riengakibatkan tanaman bagian bawah menjadi busuk dan mati (Anonim, 1981).

Pada daun-daun vang letaknya dekat dengan tanah, cendawan membentuk bercak-



bercak yang berwama coklat muda dengan cincin-cincin sepusat yang berwama
gelap(Semany n, 1971).

Tanaman kacang tanah yang terserang S. rolfsii menimbulkan gejala
busuk pangkal batang (Stem root), sedangkan pada tanaman muda gejala penyakit
oleh patogen ini disebut foot root (busuk kaki) yang diakhiri dengan kematian
tanaman (Feakin, 1973). Patogen ini juga menyebabhan damping off pada
kedelai, kacang tanah dan terong (Chet ef al., 1979).

Menurut Semangun (1971), cendawan S. rolfsii juga dapat menyerang
pangkal batang dan dapat menyebabkan matinya tanaman vang didahului oleh
gejala kelayuan. Polong yang sakit menjadi busuk dan kadang-kadang tanpa
menunjukkan gejala yang jelﬁs pada bagian tanaman di atas permukaan tanah
(Hardaningsih, 1992). Patogen ini menular melalui air yang mengalir, tanah yang
terinfeksi, alat-alat pertanian yang terkontaminasi, bibit yang terinfeksi dan dapat
terbawa benih (Agrios, 1988).

Penyakit Belang PStV

Adanya virus PStV untuk pertama kalinya diketahui oleh Demski et af. di
Amerika Serikat pada tahun 1984. Terdapatnya virus ini di Indonesia baru
diketahui pada tahun 1984, setelah berhasil dibedakan secara serologi dengan
virus belang kacang tanah (Peanut Mottle Virus).

Penyakit tanaman yang disebabkan oleh PStV merupakan kendala biologi
utama dalam budidayva kacang tanah di Indonesia (Baliadi. 1993). Virus ini
hampir selalu dapat ditemukan di setiap daerah pertanaman kacang tanah di
Indonesia.  Serangan PStV diketahui mengurangi hasil kacang tanah vang
bervariasi antara 0 - 70 % (Middleton dan Saleh, 1988; Pakki er al., 1990).

Gejala awal infeksi PStV terlihat pada daun termuda yang tampak agak
berkerut dan berbercak hijau tua yvang tidak beraturan. Pada daun yang lebih tua
gejala tersebut berkembang menjadi belang atau mosaik (Demski er al., 1984;
Semangun, 1990). Di Indonesia, PStV dapat menimbulkan berbagai gejala seperti
belang. klorosis antara tulang daun, chlorotic ring mottle dan strip kekuningan

(Sudarsono. belum dipublikasikan).



‘Penyakit Bercak Daun

Penyakit bercak daun disebabkan oleh dua macam cendawan, yaitu
cendawan Cercosporidium personatum dan Cercospora arachidicola.
Cercosporidium personatum lebih banyak terdapat dan lebih merugikan daripada
Cercospora arachidicola, biasanya penyakit karena jamur ini timbul lebih
kemudian schingga sering disebut 'bercak daun lambat' (late leaf spof).

Pada daun kacang tanah jamur membentuk bercak-bercak yang umumnya
bulat, dengan garis tengah 1-5 mm, meskipun kadang-kadang sampai 15 mm.
Bercak mempunyai halo kuning, dari sisi atas bercak berwama coklat dan dari sisi
bawah tampak hitam dengan titik hitam yang terdiri dari rumpun-rumpun
konidiofor. Jamur dapat juga menyerang tangkai daun, daun penumpu, batang,
dan tangkai buah (ginofor).

Bercak Cercospora arachidicola mirip sekali dengan bercak
Cercosporidium personatum. Namun dari sisi bawah daun bila diperhatikan lebih
seksama tampak bahwa bercak Cercospora arachidicola tidak berwarna hitam,
tetapi lebih coklat. Biasanya serangan Cercospora arachidicola datang lebih awal
dariﬁada Cercosporidium personatum, sehingga sering disebut ‘bercak daun awal'
(early leaf spof).

Konidium kedua macam jamur penyebab penyakit Dbercak daun
dipencarkan oleh angin dan serangga, meskipun angin memegang peranan vang
lebih besar. Di udara konidium kedua jamur tersebut paling banvak terdapat
menjelang tengah hari (Holliday, 1980). Infeksi dapat terjadi melalui kedua sisi
daun, menurut Singh (1969) infeksi pada daun paling banyak melalui epidermis
atas.

Sampai sckarang belum diketahui di manakah jamur mempertahankan diri
dari musim ke musim. Demikian pula belum diketahui tumbuhan apa sajakah
vang dapat menjadi inang Kedua jamur tersebut. Tidak terdapat bukti bahwa
penyakit terbawa oleh biji (Holliday, 1980). Diketahui bahwa jamur dapat
mempertahankan diri pada sisa-sisa tanaman sakit dan pada tanaman kacang tanah
vang (umbuh liar. Sclain itu pertanaman tua dapat menjadi sumber infeksi bagi

pertanaman baru di dekatnya.




Penyakit bercak daun sangat dipengaruhi oleh kelembaban. Dalam cuaca
kering penvakit baru berkembang banyak bila tanaman berumur 70 hari, sedang
dalam cuaca lembab hal ini terjadi pada umur 40-45 hari.

Ketahanan terhadap bercak daun mempunyai korelasi dengan tebalnya
jaringan tiang (palisade) dan ukuran mulut kulit. Menurut Holliday (1980) pada
umumnya jenis yang berbentuk semak mempunyai ketahanan yang lebih rendah
daripada yang agak melebar (semi spreading). Berbagai je;nis kacang tanah
mempunyai ketahanan yang berbeda terhadap penyakit bercak daun. Tanaman
vang mempunyai kadar riboflavin tinggi cenderung lebih tahan, sedang yang
mempunyai kadar asam askorbik tinggi lebih rentan (Singh, 1969).

Di antara jenis-jenis unggul yang dianjurkan saat ini, Kelinci, Rusa, dan
Anoa tahan terhadap penyakit bercak daun, tetapi Rusa dan Anoa kurang tinggi
daya hasilnya (Sumamo, 1987). Namun pada pengujian di Lombok diketahui
bahwa Anoa hanya mempunyai ketahanan yang sama dengan jenis Pelanduk,
Lokal Lombok, dan Lokal Bima (Prasetyo dan Santoso, 1989).

Pengendalian penyakit bercak daun dengan fungisida vang mengandung
tembaga dapat meningkatkan hasil tanaman, akan tetapi Karena rendahnya nilai
ekonomi kacang tanah peningkatan yang diperoleh sering tidak dapat
mengimbangi biaya pengendalian. Disamping itu ika aplikasi fungisida dilakukan
Kurang bijaksana akan berdampak buruk terhadap lingkungan. Pengendalian
penyakit bercak daun pada kacang tanah vang lebih aman adalah menggunakan

varictas tahan.




BAHAN DAN METODE

Waktu Dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2000 sampai Juli 2000 di
kebun Percobaan Babakan Sawah Baru, Darmaga, Kabupaten Bogor. Elevasi
kebun sekitar 250 m di atas permukaan laut, dengan jenis tanah Latosol dan curah

fiujan rata-rata 3300 mm/tahun.

Bahan Dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan pada percobaan ini adalah benih kacang
tanah varietas Gajah, Kclinc\i;“ Tupai, Trenggiling dan Panther serta menggunakan
tujuh genotip kacang tanah yaitu Lamongan, Citayam, Thainan Shiroi Shoryu,
Cuba Small Seed (CSS), NC 7, PI 240551 Mani Blanco dan genotip PI 337409.
Pupuk yang digunakan adalah pupuk dasar dengan dosis masing-masing Urea 100
kg/ha, SP-36 250 kg/ha, dan KClI 100 kg/ha, kapur pertanian diberikan saat tanam
dengan dosis 100 kg/ha. Furadan 3G diberikan saat tanam dengan dosis 15 kg/ha.
Alat-alat vang digunakan adalah tugal, meteran, timbangan, cangkul, kored.

ember, oven dan alat-alat tulis.

Metode Percobaan
Percobaan  dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok. Perlakuan yang digunakan berupa 12 varietas atau genotip kacang
tanah dengan 3 ulangan, sehingga terdapat 36 satuan percobaan. Model matematis

dari rancangannya adalah sebagai berikut :

Yij =+ vi+ Bj+ €ij

dimana :

Yij = hasil pengaruh genotip ke-i dan ulangan ke-j
H = milai tengah umum

3% = pengarch genotip ke-1 = 1,2.3,.....12

o] = pengaruh ulangan ke-j = 1,2,3

€1 = pengaruh sisa pada varietas atau genotip ke-t dan ulangan ke-j




Analisis data menggunakan uji F dan apabila nyata pengujian dilanjutkan
dengan uji DMRT taraf 5%. -

Pelaksanaan

Benih kacang tanah ditanam pada petakan-petakan yang telah disiapkan,
ukuran setiap petak 3 m X 2 m. Dalam tiap petakan akan terdapat 5 baris dan
setiap baris terdiri atas 12 lubang tanam. Benth ditanam 2 butir/lubang untuk
varietas dan 1 butir/lubang untuk genotip kacang tanah dengan kedalaman tanam
= 3 cm dan jarak tanam 40 cm x 20 cm. Tiap lubang tanam diberi Furadan 3G
dengan dosis 15 kg/ha. Pupuk diberikan sekaligus pada saat tanam secara larikan
dengan dosis masing-masing Urea 100 kg/ha, SP-36 250 kg/ha dan KCL 100
kg/ha. Penyiangan gulma dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada 5 minggu
setelah tanam (5 MST) dan 8 MST. Pembumbunan dilakukan bersamaan dengan

penyiangan pertama. Panen dilakukan mulai umur 90-105 hari.

Pengamatan

Pada percobaan ini diamati berbagai peubah pertumbuhan, produksi dan
tingkat serangan penyvakit bercak daun, busuk batang sklerotium serta virus PStV.
Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman saat 75% berbunga, tinggi saat panen,
tinggi tanaman diukur dari pangkal batang di permukaan tanah sampai titik
tumbuh, peubah jumlah cabang sekunder (n-1) dihitung dengan cara mengurangi
jumiah seluruh cabang (n) dengan cabang utama, bobot basah dan kering
brangkasan. Adapun peubah produksi vang diamati adalah jumlah ginofor,
jumlah polong total, jumlah polong bernas, bobot polong bernas, jumlah biji,
bobot biji, rendemen biji/polong, panjang dan lebar 10 polong, panjang dan lebar
10 biji serta bobot 100 biji kacang tanah.

Potensial hasil per petak dihitung dengan cara mengalikan peubah bobot
polong bernas per tanaman dengan jumlah tanaman yang ditanam per petak.
Sedangkan untuk hasil polong potensial per hektar dihitung dengan cara
mengkonversikan potensial hasil polong per petak ke dalam satuan hektar, begitu
pula untuk peubah potensi hasi’l polong aktual dihitung dengan cara

mengkonversikan potensi hasil poleng aktual pada petak ke dalam satuan hektar.
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Penurunan hasil polong dihitung dengan cara mengurangi hasil polong potensial
per hektar dengan hasil polong aktual per hektar lalu dibagi dengan potensial hasil
per hektar.

Peubah yang diamati untuk tingkat serangan penyakit meliputi persentase

samlah tanaman yang terserang Sklerotium rolfsii, bercak daun Cercospora sp.

dan virus PStV.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum

Gejala penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan oleh cendawan
Sclerotium rolfsii mulai terlihat saat pertanaman berumur 3 MST, namun
pengamatan baru dilakukan pada 4 MST karena gejala yang terlihat belum begitu
jelas. Penyakit ini menyebabkan membusuknya pangkal batang dan dapat
menyerang pada seluruh fase pertumbuhan kacang tanah.

Tanaman vang tersecrang akan menunjukkan gejala berupa tanaman
menjadi layu, pangkal batang busuk berwama kehitaman, dari batang yang busuk
ini akan tumbuh bénang miselium cendawan berwarna putih. Bila tanaman yang
terserang tidak dicabut, miselium akan membentuk sklerotia berupa butiran
berwama kuning atau coklat bergaris tengah + 0.5 mm.

Pada pertanaman selain terserang penyakit busuk batang, terjadi juga
serangan penyakit karat yang disebabkan oleh Puccinia arachidis dan bercak daun
yang disebabkan oleh cendawan Cercospora sp. Gejala serangan penyakit bercak
daun mulai terlihat pada 4 MST yaitu saat tanaman mulai berbunga dan terus
bertambah hingga seluruh pertanaman terinfeksi penyakit. Pada daun kacang
tanah jamur membentuk bercak-bercak yang umumnya bulat, dengan garis tengah
1-5 mm, meskipun Kadang-kadang sampai 15 mm. Bercak mempunyai halo
Kuning, dari sisi atas bercak berwama coklat dan dari sisi bawah tampak hitam
dengan titik hitam yang terdiri dari rumpun-rumpun konidiofor. Jamur dapat juga
menyerang tangkai daun, daun penumpu, batang, dan tangkai buah (ginofor).

Sedangkan untuk penyakit yang disebabkan oleh virus PStV umumnya
baru mulai menunjukkan gejala serangan pada 5 MST vang ditandai dengan
adanya garis-garis mosaik sepanjang tulang daun muda atau adanya belang-belang
berwarna hijau tua dengan dikelilingi daerah vang lebih terang pada daun vang

lebih tua.

Pengaruh Varietas
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa varietas berpengaruh nyata pada

sémua peubah pertumbuhan dan hasil vang diamati. Hal ini diduga berkaitan erat
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dengan faktor genectik dari masing-masing varietas serta kondisi lingkungan
pertanaman. Setiap varietas mempunyai potensi genetik yang berbeda sehingga

menimbulkan variasi yang berbeda.

Tabel 1. Tinggi Tanaman saat 75% berbunga dan saat panen, jumlah cabang
sekunder, bobot basah dan kering brangkasan

Tinggi 75% 88 pupay  Bobot - Bobol
N ) S basah kering
(enotip berbunga panen cabang brangkasan brangkasan
(cm) sekunder
(cm) (2) (2)
Trenggiling 20.1 a 547a 58c¢ 43.2 cd 12.9 fg
Panther 148 b 55.1a 39d 82.1a 16.8 d
Tupai 19.2 a 56.8a 52cd 254¢ 14.2 ef
Kelinci 1540 53.2a 38d 479c¢ 17.1d
Gajah 20.0 a 56.0a 53cd 282 f¢ 11.8 ¢
Citavam 19.4 a 45.7b 38c¢ 259 ¢ 99 h
Lamongan 12.9 be 324c 38¢ 38.6 de 150¢
Thainan Chiroi Shonu  10.2 cd 41.76  6.7bc  80.2 ab 234 a
NC7 8.1 de 320c 93a 744 b 208 b
Cuba Small Seed 11.9 c¢d 299c 79ab 375 de 155¢
PI 240551 Mami Blanco 11.8 cd 33.6c 61¢ 39.6 de 19.5 ¢
P1 337409 6.1e 23.2d 53cd 333ef 6.71

Ket: angka vang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nvata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%

Hasil pengamatan pada Tabel 1. menunjukkan bahwa pada pertumbuhan
vegetatif, tinggi tanaman pada saat 75% berbunga (5 MST) varictas Trenggiling,
Jupai, Gajah dan genotip Citavam nyata lebih tinggi dibandingkan genotip PI
337409. Sedangkan pada saat panen, tinggi tanaman seluruh varietas yang
ditanam vaitu Trenggiling, Panther, Tupai. Kelinci dan Gajah nyata lebih tingci
dibandingkan tinggi tanaman genotip PI 337409, Pem akit busuk pangkal batang
dapai menyerang seluruh fase pertinbuhan Kacang tanah, bahkan dapat
menvebabkan icmatian pada tanaman vang berumur muda (Feakin, 1973).
derhambatnya pertumbuhan varietas dan genotip kacang tanah i diduga karena
adanya serangan penvakit tersebut pada awal pertumbuhan. Disamping itu juga
dipengaruhi oleh Kondisi lahan vang sangat kering pada saat pertanaman

Berlangsung. kekurangan air fanah akan mengurangi panjang rias (Boote dan
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Hammonds, 1981 dalam Boote 1982), sehingga panjang ruas pada tiap buku-buku
batang akan berkurang yang mengakibatkan tidak optimalnya tinggi tanaman.
Varietas yang mempunyai bobot basah brangkasan paling tinggi adalah
varietas Panther, nyata lebih tinggi dibandingkan dengan varietas Tupai dan
genotip Citayam. Untuk bobot kering brangkasan, genotip Thainan nyata lebih
tinggi dibandingkan genotip PI 337409. Sedangkan untuk peubah jumlah cabang

sekunder, genotip NC 7 nyata lebih banyak dibandingkan varietas dan genotip

lainnya.

Tabel 2. Jumlah ginofor, jumlah polong total, jumlah polong bemas, bobot polong
" bernas, jumlah biji dan bobot biji per tanaman

Bobot
Genotip nglah ;ZIEZE .;)l:llcl)lzg polong Jlm.l.l.ah B..(?bOt
ginofor total bernas bernas biji  biji(g)
(2)

Trenggiling 19.4 cdef 159cde 74e 63e 11.7cd 45c¢
Panther 219cde 169cd 90cde 96cde 20.1b 64 be
Tupai 182 def 148de 81de  92cde 13.8cd 45c¢
Kelinct 245bcde 174cd  74¢ 8.9 de 99d 4.0de
Gajah 184 def 144de 79de 82de 171b 73D
Citavam 175 ef  143de 65¢ 84de 11.7¢d 49c¢
Lamongan 233 cde 19.8bcd 1490 135bc 246b 82ab
Thainan Chiroi Shoryvu 30.3ab  248ab 122bc  12.7bcd 162¢ 63 be
NC 7 26.1 abc 21.6bc 11.6bcd 141D 72e¢ 32e¢
Cuba Small Seed 252bed 215bc 1420 145ab 186b 67b
P1240551 Maru Blanco 32.3 a 279a 198a 184a 363a 113a
P1337409 128 f 10.8 e 74 ¢ 65¢ 39e 14f

Ket: angka vang ditkuti ofeh huruf vang sama pada kolom vang sama tidak berbeda
nvata menurut wji jarak berganda Duncan pada taraf 5%

Hasil pengamatan peubah produksi (Tabel 2) menunjukkan bahwa
jumlah ginofor genoup PI 240551 Mani Blanco nyvata lebih tinggi dibandingkan
dengan varietas dan genotip lainnva, namun tidak berbeda nvata dengan genotip
Thainan dan NC 7, sedangkan genoup P1 337409 memiliki jumlah ginofor paling
rendah. Untuk peubah jumlah polong total, genotip PI 240551 Mani Blanco nyata
lebih unggi dibanding varietas dan genotip lainnya, namun tidak berbeda nyata

aengan genotip Thainan.
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Genotip PI 240551 Mani Blanco mempunyai jumlah polong total yang
tinggi dibandingkan varietas dan genotip lain, hal ini diduga karena jumlah
ginofor yang terbentuk lebih banyak. Menurut Trustinah (1993), ginofor akan
memanjang serta menuju dan menembus tanah untuk memulai pembentukan
polong. Pembentukan polong dimulai ketika ujung ginofor mulai membengkak,
ujung ginofor tersebut akan membesar sampai mencapai ukuran maksimum untuk
pengisian polong. Diantara kelima varietas kacang tanah yang ditanam, varietas
Kelinci memperoleh nilai yang cukup tinggi pada peubah jumlah ginofor , hal ini
menyebabkan tingginya jumlah polong total pada varietas Kelinci. Keadaan
tersebut diduga karena tingginya potensi hasil dari varietas Kelinci yaitu mencapai
2.3 t/ha. |

Keragaman jumlah polong total antar varietas dan genotip kacang tanah
dipengaruhi oleh sifat genetik tanaman . Kusumo (1996) menyatakan bahwa
jumlah polong total dan jumlah polong isi mencerminkan potensi daya hasil
genotipe kacang tanah. Varietas Panther memiliki jumlah polong bemnas paling
tinggi diantara kelima varietas yang ditanam, keadaan ini menyebabkan tingginya
nilai yang dicapai varietas tersebut pada peubah bobot polong bemas. Hal ini
diduga karcna tingginya potensi hasil dari varietas Panther yang dapat mencapai
2.6 t/ha.

Begitu pula untuk jumlah polong bemas, genotip PI 240551 Mani Blanco
nyata lebih tinggi dibanding varietas dan genotip lainnya. Untuk peubah bobot
polong bernas genotip PI 240551 Mani Blanco nyata lebih tinggi dibanding
varictas dan genotip lainnya, namun tidak berbeda nyata dengan genotip Cuba
Small Sced, sehingga dapat diduga bahwa genotip PI 240551 Mani Blanco
memuiliki potensi hasil vang baik untuk dikembangkan.

Perbedaan jumlah polong bernas yang dihasilkan pada varietas dan genotip
vang ditanam dipengaruhi oleh faktor lingkungan pada lahan pertanaman selama
pengisian polong. Lingkungan tumbuh yang diberi tekanan penyvakit merupakan
salah satu faktor yang berpengaruh. Semangun (1991) menyatakan bahwa
peityakit bercak daun berkembang pada saat pengisian polong (sekitar umur 45
H5T) schingga mempengaruhi kemampuan tanaman dalam pengisian polong.

selain 1tu kekurangan air selama periode pengisian polong akan mengurangi laju
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pertumbuhan biji, dan bila keadaan tersebut berlangsung lebih panjang maka
penurunan hasil dapat menurun secara drastis dikarenakan meningkatnya jumlah
biji yang keriput dan gugur (Trustinah, 1993).

Genotip PI 240551 Mani Blanco nyata lebih tinggi dibanding varietas atau
aenotip lainnya untuk peubah bobot biji dan tidak berbeda nyata dengan varietas
Gajah, genotip Lamongan dan Cuba Small Seed. Berdasarkan hasil pengamatan,
oenotip PI 240551 Mani Blanco yang ditanam memiliki jumlah polong bernas
paling banyak dan bobot polong bemas paling tinggi sehingga menyebabkan
bobot bijinya tinggi. Begitu pula untuk peubah jumlah biji, genotip PI 240551
Mani Blanco nyata lebih tinggi dibandingkan varietas dan genotip lainnya. Hal i1

disebabkan dalam satu polong terdapat 3-5 biji dan ukuran bijinya kecil.

Tabel 3. Rendemen, bobot 100 butir, panjang dan lebar 10 polong, panjang dan lebar 10
biji pada 12 genotip kacang tanah

Bobot Panjarig 10 Lebar 10 Panjang Lebar

Genotip Rendemen 100 polong polong 10 biji 10 biji

: butir (g)  (cm) (cm) (cm) (cm)
Trenggiling 0.7 ab 4482 28.7f( 124 cd 13.2d  8.5b
Panther 0.7 ab 39.2a 366b 129b 12.2f 8.6b
Tupai (.5 be 48.8a 293 et 12.6bcd 13.8¢c 8.7b
Kelinci 0.4c 420a 32.1d 1290 124f  9.0a
Gajah 09a 40.1a  29.5ef 12.5bed  13.7¢  8.4b
Citayam 0.6b 492a 41.3a 12.3d 149 8.7b
Iamongan 0.6b 37.1a 275¢ I1.5e 129¢  8.0c
Thainan Chiroi Shoryu 0.5 be 40.1a 292 12.7bc 14.0c  8.4b
NC 7 0.2d 458a 335¢ 148 a 16.9a 9.2a
Cuba Small Seed 0.5 be 3932 299¢ 124 cd 13.7¢ 8.0¢c
PL 240551 Mani Blanco 0.6 b 348z 286t 12.2d 13.3d  7.6d
PI 337409 0.2d 3770 238h 11.5¢ 11.0g  7.2¢

Ket: angka vang diikuti oleh huruf vang sama pada kolom vang sama tidak berbeda
nvata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf’ 5%

Hasil pengamatan peubab rendemen biji kering/polong pada Tabel 3.
menunjukkan bahwa varietas Gajah nyvata Iebih tinggi dibandingkan varictas dan

genotip lainnya dan tidak berbeda nyata dengan varietas Trenggiling. Rendemen
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varictas Gajah tinggi diduga karena memiliki bobot polong bernas dan bobot biji
vang tinggi.

Hasil analisis ragam pada peubah bobot 100 butir (Tabel 3), genotip
Citayam memiliki bobot paling tinggi dan tidak berbeda nyata dengan bobot 100
butir varictas dan genotip lainnya. Umumnya polong dari genotip Citayam
memiliki biji yang telah terisi penuh pada saat dipanen, keadaan ini diduga
menvebabkan bobot 100 butir pada genotip tersebut tinggi.Genotip Citayam
memiliki bobot 100 butir yang tinggi diduga pula karena bijinya berukuran besar
dilthat dari panjang dan lebar 10 biji, sedangkan genotip PI 337409 memiliki
bobot 100 butir yang rendah diduga karena bijinya berukuran kecil dilthat dari
panjang dan lebar 10 biji serta rendahnya jumlah biji per polong yang dimilikinya.

Pada peubah panjang 10 polong, genotip Citayam mempunyai polong
paling panjang dibanding varietas dan genotip lainnya, sedangkan genotip PI
337409 mempunyai polong paling pendek. Umumnya genotip Citayam memiliki
3-5 biji vang berukuran panjang per polong yang dihasilkannya, hal tersebut
diduga menyebabkan polong dari genotip Citayam berukuran panjang.Untuk
peubah lebar 10 polong, genotip NC 7 mempunyai polong vang lebih besar dan
berbeda nyata dengan genotip Lamongan serta genotip PI 337409. Begitu pula
pada peubah panjang dan lebar 10 biji, genotip NC 7 mempunyai biji lebih besar
dibanding varictas dan genotip lainnya dan berbeda nyata dengan genotip PI
337409. Diantara seluruh polong vang dihasilkan oleh varietas dan genotip vang
ditanam, genotip NC 7 umumnya memiliki penampakan polong vang besar-besar.
Keadaan tersebut menycbabkan tingginva nilai vang dicapai genotip NC 7
terhadap peubah-peubah tersebut.

Berdasarkan pengamatan petak pada peubah bobot basah brangkasan dan
bobot polong kering (Tabel 4) dapat dilihat bahwa bobot basah brangkasan
varictas Tupai nyvata lebib tinggi dibanding genotip Lamongan dan genotip PI
337409, namun tidak berbeda nyata dengan varietas Trenggiling, Panther dan
varictas Gajah. Untuk peubah bobot polong kering, varictas Panther dan Tupai
nvata lebih tinggi dibandingkan genotip PI 3374009.

Genotip Lamongan dan PI 337409 mempunyai bobot basah brangkasan

petak terendah diduga karena banyvak tanarnan vang mati dan cabang-cabangnva
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layu sehingga akan menurunkan bobot brangkasan, begitu pula untuk peubah
bobot polong yang rendah diduga karena banyaknya tanaman yang mati
menyebabkan jumlah polong yang dihasilkan berkurang, schingga bobot

polongnya rendah.

Tabel 4. Bobotbasah .brangkasan dan bobot kering polong

per petak

v , Bobot basah Bobot kering

Genotip brangkasan (Kg) polong (Kg)
Trenggiling 4.70 ab 0.70 ab
Panther 4.30 abe .80 a
Tupai 6.30 a 0.90 a
Kelinci 2.00 cde 0.40 be
G ajah 4.30 abe 6.70 ab
Citayam 3.50 bced 0.60 ab
Lamongan 0.70 ¢ 0.10 cd
‘Thainan Chiroi Shoryu 1.30 de 0.30 ¢d
NC 7 1.60 de 0.20 cd
Cuba Small Seed 1.20 de 0.20 cd
PI 240551 Mani Blanco 1.00 de 0.30 cd
PI 337409 0.03 ¢ 0.02 d

Ket: angka vang diitkuti oleh huruf yang sama pada kolom
vang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda
Duncan pada taraf 5%

Tingkat Serangan Penyakit

Berdasarkan hasil analisis ragam pada Tabel 5, varietas tidak berpengaruh
nvata terhadap persentase jumlah tanaman yang terserang penyakit bercak daun ch
setiap petak percobaan yang diamati pada 4 MST. Namun pada 5 MST-10 MST
varietas berpengaruh sangat nyata terhadap persentase jumlah tanaman vang
terserang bercak daun. Untuk pengamatan minggu ke-5 persentase tanaman
terserang bercak daun paling tinggi terdapat pada varietas Gajah dan tidak berbeda
nyata dengan persentase serangan pada varietas Trenggiling, Kelinci dan genotip

Citayam. Pada pengamatan minggu ke-10 persentase tanaman terserang bercak
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daun tertinggi dialami oleh varictas Gajah, nyata lebih tinggi dibandingkan
dengan persentase tanaman terserang bercak daun pada genotip P1 337409.

Tabel 5. Persentase serangan penvakit bercak daun pada 4-10
minggu setelah tanam (%)

. Mingeu setelah tanam
Genotip g8

5 6 7 8 9 10
Trenggiling 95 99 99 99 99 99
Panther 78 82 87 87 87 87
Tupai 87 89 92 92 92 92
Kelincit 94 99 99 99 99 99
Gajah 98 98 100 100 100 100
Citayam 97 97 98 98 98 98

12 48 52 52 52 52
4 53 59 59 59 59
34 42 43 43 43
59 66 67 67 67
42 44 46 46 46
18 23 24 24 24

Lamongan

Thainan Chiroi Shorvu
NC 7

Cuba Small Seed
PI1240551 Mani Blanco
P1337409

ol LS B e e Bl e Bl o B el o B2 PN

Pt ek e

Tabel 6. Curah hujan, temperatur dan kelembaban relatif di
wilavah Darmaga Bogor, Maret-Juli 2000

Curah Hujan . Kelembaban

Bulan (mm/bln) Subu (C) Relatf (%)
M aret 98.4 25.6 83.10
April 276.2 25.7 85.88
Met 491 .4 25.9 86.28
Juni 227.1 25.3 84.72
Juls 326.7 25.5 82.31

Sumber : Stasiun Klimatologi Darmaga Bogor

Pada pértanaman terlihat bahwa persentase serangan penvakit bercak daun
semakin meningkat sejalan dengan waktu pengamatan. Hal inm1 menunjukkan
bahiwa terjadi penvebaran inokulum penvakit pada pertanaman tersebut.
Derdasarkan data BMG Wilavah 11 Bogor (Tabel 6), suhu rata-rata harian pada
bidlan Maret hingga Juli 2000 berkisar amara 235.3 °C-25.9 “C di daerah Babakan
Sawah Baru, Bogor dengan jumlah curah hujan rata-rata cukup tinggi pada bulan

Marel hingga Juli 2000 mencapar 98.4 mm/bulan-491.4mmbulan, sedangkan
ge P , g

<&




19

kelembaban nisbi rata-rata pada bulan-bulan tersebut berkisar 82.31%-86.28%.
Hardaningsih. S (1993) menyatakan bahwa pada daun kacang tanah yahg dalam
keadaan basah dengan suhu berkisar antara 25-31°C, bercak daun dapat
berkembang dalam waktu 10-14 hari. Konidia cendawan dapat disebarkan oleh
angin. percikan air dan serangga. Puncak penyebaran konidia terjadi bersama

waktu turunnya embun (pagi hari) dan pada waktu hyan.

Tabel 7. Persentase serangan penvakit busuk batang
sklerotium pada 4-10 minggu setelah tanam (%)

. : Minggu setelah tanam
Genottp <

4 S 6 7 8 9 10
Trenggiling 3 66 77 99 99 99 99
Panther 15 50 62 93 96 98 98
Tupai 16 66 73 99 99 99 99
Kelinci 1 58 67 99 99 99 99
Gajah 0 54 72 99 100 100 100
Citavam 4 69 73 100 100 100 100
Lamongan 38 61 73 86 97 97 97
Thainan Chiroi1 Shoryu 34 55 64 85 95 96 96
NC 7 31 45 62 76 Yo 98 98
Cuba Small Sced 36 $2 68 95 99 99 99
PI12340551 Mani Blanco 48 64 69 87 98 98 98
P1 327409 47 74 34 94 98 98 98

Hasil analisis ragam pada 4 MST menunjukkan bahwa varietas
berpengaruh sangat nvata terhadap persentase jumlah tanaman vang terserang
penvakit busuk pangkal batang sklerotium yang disebabkan oleh cendawan
Skerctium rolfsii (Tabel 7), dimana persentase serangan terhadap genotip PI
240551 Mani Blanco dan genotip PI 337409, nyata lebih tinggi dibandingkan
pada varicias Gajah. Sedangkan pada pengamatan minggu ke-3 sampai ke-10
menunjukkan bahwa varietas udak berpengaruh nvata terhadap persentase jumlah
tanaman vang terserang busuk pangkal batang sklerotium di setiap petak
percobaan vang diamail.

Perkembangan penyakit mi dipengarubi oleh keadaan lingkungan. Pada
Tabel 6. terlihat bahwa di daerah lokasi penelitian curah hujannva cukup tnggi.

Hal 1m menvebabkan kelembaban di lokasi pertanaman kacang tanah sangat
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mendukung perkembangan penyakit. Hujan yang membuat tanah menjadi basah
dan adanya genangan air diketahui dapat mempengaruhi perkembangan penyakit.
Pertumbuhan miselia cendawan bisa menyebar di seluruh permukaan tanah yang
basah. Menurut Agrios (1988), drainase vang kurang baik dan aliran air akan
menyebarkan penyakit ini. Adanya drainase antar petak tanaman yang teratur dan
melakukan rotasi tanaman kacang tanah dengan padi disebutkan dapat

mengendalikan penyebaran penvakit (Hidajat, J R, 1999).

Tabel 8. Persentase serangan virus PStV pada 4-10 minggu
setelah tanam (%)

) Minggou setelah tanam
Genotip £e

4 5 6 7 8 9 10
Trenggiling 0 1 22 90 98 99 99
Panther 0 1 4 85 87 87 87
Tupai 0 0 5 88 90 92 92
Kelinci 0 3 9 96 99 99 99
Gajah 0 11 45 92 98 99 99
Citayam 0 13 23 86 91 95 97
Lamongan 0 0 7 36 50 51 51
Thainan Chiroi Shoryu 0 0 15 36 57 57 57
NC 7 0 0 8 38 41 42 42
Cuba Small Sced 0 0 5 55 64 64 64
P1240551 Mani Blanco 0 0 8 30 47 47 47
P1337409 0 0 0 19 22 22 22

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa varietas tidak berpengaruh nyata
terhadap persentase jumlah tanaman terserang PStV di setiap petak percobaan
vang diamati pada 4-5 MST (Tabel 8). Pada 10 MST persentase serangan PStV
varictas Gajah. Kelinci dan Trenggiling menempati urutan tertinggi dan berbeda
nvaia dengan genotip PI 337409,

Persentase serangan PS1V semakin meningkat sejalan dengan waktu
pengamatan. Hal 11 menunjukkan bahwa terjadi penvebaran virus pada
peranaman tersebut. Gejala penyakit pada 5 MST pertama kali terlihat pada
genotip Citavam berupa gejala belang-belang berwarna hijau twa dengan

dikclilingi dacrah vang lebih terang.
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Menurut Saleh dan Baliadi (1993), di Indonesia -ditemukan dua macam
gejala PStV yaitu berupa garis klorotik dan belang-belang, namun gejala belang
ditemukan lebih dominan. Secara visual gejala bilur sulit dibedakan dengan gejala
belang. Perbedaan hanya dapat dilihat melalui uji infektivitas dan uji serologi.
Pemberian nama bilur untuk penyakit yang disebabkan oleh PStV diusulkan oleh
Semangoen (1991). PStV de_ngan mudah dapat ditularkan dengan inokulasi
mekanis atau oleh serangga. Saleh dan Baliadi (1993) menyatakan bahwa
penularan virus lewat benih berkisar dari 1.25-3.62% bergantung pada umur
tanaman saat terinfeksi, genotip dan lingkungan. Saat terjadinya infeksi PStV
sangat mempengaruhi baik pertumbuhan vegetatif maupun hasil kacang tanah.
Saleh dan Baliadi (1989) melaporkan bahwa semakin awal tanaman terserang oleh
PStV maka penurunan jumiah dan bobot polong kering semakin tinggi., schingga

semakin berat penurunan hasil yang ditimbulkan.

Pengaruh Tingkat Serangan Terhadap Pertumbuhan dan

Komponen Hasil

Berdasarkan hasil pengujian tingkat serangan penvakit oleh Sklerotium
roffsii, diketahui bahwa serangan penyakit yang disebabkan oleh S.rolfsii
berkorelast negatif terhadap rendemen biji/ polong, vaitu dengan semakin tinggi
serangan penyakit maka akan berakibat semakin kecilnya rendemen bijipolong
vang dihasilkan. Adanya serangan penyakit busuk batang sklerotium pada saat
pertumbuhan gmofor akan mempengaruhi hasil polong, dimana ginofor yang
terinfeksi S. roffsii akan terdapat luka berwarna coklat tua, lalu polong yang
terbentuk akan pecah dan tertinggal di permukaan tanah ketika panen. Disamping
ilu serangan penyakit busuk pangkal batang dapat menghambat pembentukan
polong schingga menyvebabkan rendahnva jumlah biji dan bobot biji vang
dihasilkan vang mengakibatkan rendahnya rendemen biji/polong pada genotip
Kacang tanah tersebut.

Berdasarkan hasil pengujian tingkat serangan penvakit terhadap penurunan
hasi! polong Kering, diketahui bahwa penvakit busuk batang Sklerotium, bercak
daun dan belang PSt\ berkorclasi negatif terhadap penurunan hasil polong Kering.

Hai i mungkin saja terjadi Karena dapat diduga bahwa penurunan hasil polong
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kering dapat pula disebabkan oleh faktor lain yang mempengaruhi seperti faktor
lingkungan pada lokasi pertanaman. Pada Tabel 9. terlihat Bahwa penurunan hasil
polong kering pada varietas dan genotip kacang tanah yang ditanam mencapai
7.14% - 95.38%. Berdasarkan hasil pengujian, penurunan hasil pada genotip
tersebut memiliki korelasi yang negatif terhadap bobot basah brangkasan petak,
bobot kering polong petak dan hasil polong aktual per hektar genotip kacang
tanah, yaitu dengan secmakin tinggi nilai pada peubah-peubah tersebut

menvebabkan semakin rendahnya penurunan hasil polong kacang tanah.

Tabel 9. Penurunan hasil polong kering pada genotip kacang tanah

Potensi f&’b"i Potensi Hasil  Hasi
hasil € pasi  polong polong Penurunan

Grenotip deskripsi gc‘m“;sm’l petak potensial aktual hasil (°%)
(tha)* @ (ke) (vha)  (vha)

Trenggiling 183 630 07% 126 117 714
Panther 260 960 1152 192 133 3073
Kelinci 230 920 1104 181 067  63.59
Gajah 180 890 1068 178 117 3427
Tupai 200 820 098 164 150  8.54
Citayam S840 1008 168 1.00 4048
] amongan S 1350 0810 135 007 87.41
Thainan Chiroi Shoryu S 1270 0762 127 050 60.63
NC 7 Sk 1410 0846 141 033 T76.60
Cuba Small Seed S 1450 0870 145 033 77.24
PI 240551 Mani Blanco S 1840 1104 184 050 7283
Pl 337409 S 650 039 065 003 9538

* Sumber : Pusat penelitian dan pengembangan tanaman pangan. Bogor

Genotip PI 337409 memiliki kehilangan hasil polong paling tinggi vaitu
mencapai 95.38%. Dar hasil pengamatan diketahui bahwa genotip PI 337409
mempunyai bobot basah brangkasan petak paling rendah sehingga menyebabkan
rendahnva jumlah polong per petak vang dihasilkan vang mengakibatkan potensi
hasil polong aktual pada genotip tersebut juga rendah. Keadaan tersebut diduga
menyebabkan semakin tingginya tingkat kehilangan hasil pada genotip tersebut.

Genotip Lamongan dan genotip PI 337409 memiliki potensi hasil aktual

paling rendah dibandingkan varietas dan genotip lainnya. Adanya serangan
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penyakit bercak daun dan busuk batang sklerotium diduga menyebabkan
rendahnya bobot basah brangkasan per petak. Genotip Lamongan dan genotip PI
337409 mempunyai bobot basah brangkasan petak terendah diduga karena
banyaknya tanaman yang mati dan cabang-cabangnya layu sehingga akan
menurunkan bobot brangkasan. Banyaknya jumlah tanaman yang mati akibat
serangan penvakit tersebut akan menurunkan hasil polong/petak schingga akan

menurunkan potensi hasil aktual pada genotip tersebut.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pengamatan terhadap peubah vegetatif, generatif dan komponen hasil
memberikan nilai yang berbeda nyata antar genotip kacang tanah. Begitu pula
dengan pengamatan terhadap persentase jumlah tanaman yang terserang penyakit
bercak daun, busuk batang sklerotium serta virus PStV memiliki nilai berbeda
nyata antar genotip kacang tanah yang ditanam.

Genotip PI 240551 Mani Bianco memiliki jumlah ginofor paling tinggi,
begitu pula dengan peubah jumlah polong total, jumlah polong bernas, bobot
polong bernas, jumlah biji dan bobot biji. Meskipun demikian genotip PI 240551
Mani Blanco mengalami tingkat penurunan hasil cukup tinggi yaitu 72.83 %, hal
ini disebabkan karena rendahnya bobot kering polong petak genotip PI 240551
Mani Blanco sehingga menyebabkan rendahnya potensi hasil aktual pada genotip
tersebut yang mengakibatkan tingginya penurunan hasil polong.

Berdasarkan hasil pengujian tingkat serangan penyakit oleh Sklerotium
rolfsii, diketahui bahwa serangan penyakit yang disebabkan oleh S.rolfsii
berkorelasi negatif terhadap rendemen biji/ polong, begitu pula pengujian
terhadap penurunan hasil pada genotip-genotip tersebut memiliki korclasi yang
negatif terhadap bobot basah brangkasan petak, bobot kering polong petak dan

hasil polong aktual per hektar genotip kacang tanah.

Saran
Perlu penelitian lanjutan untuk menguji daya hasil genotip-genotip kacang
tanah bils ditanam pada lingkungan vang berbeda, sehingga akan dapat diperoleh

oenotip vang memiliki hasil vang tinget sesuat dengan lingkungan tanamnva.
= - = o 55 = = o .
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Lampiran 1. Analisis ragam tinggi saat 75 % berbunga dan saat panen

Sb. Keragaman db JK KT F z p KK
Saat 75 % berbunga

Genotip 11 4409.40 400.85 2648 *=  0.0001

Ulangan 2 74.27 3714 245 0.0881

Galat 249 3769.35 15.14 25.33%
Galat Total 262

Saat panen

Genotip 11 29536.09 208510 33.43 **  0.0001

Ulangan 2 363.21 181.60  2.26 0.1064

Galat . 249 19997.25 80.31 19.55%
Galat Total 262 49896.55

7** = berbeda pada taraf nyata 1 %; * = berbeda pada taraf nyata 5 %; th = idak berbeda pada taraf
nyata 5 %

Lampiran 2. Analisis ragam jumlah cabang sekunder, bobot basah dan bobot
kering brangkasan

Sb. Keragaman db JK KT F z P KK
Jumlah cabang sekunder

Genotip 11 544.10 49.46 8.95 **  0.000]

Ulangan 2 571 286 052 0.5973

Galat 249 1376.51 5.53 40.74%
Galat Total 262 1926.3]

Bobot Basah Brangkasan

Genotip 11 106504.58 9682.23 10522 ** 0.0001

Ulangan 2 193.26 96.63 1.05 0.3515

Galat 249 22912.85 92.02 20.79%
Galat Total 262 129610.68

Bobot Kering Brangkasan

Genotip 11 3769.34 342.67 10215 ** 0.0001

Ulangan 2 306.77 15339 4572 0.0001

Galat 249 835.32 335 11.91%
Galat Total 262 4911.42

z** = berbeda pada taraf nyata 1 %; * = berbeda pada taraf nyata 5 %; th = tidak berbeda pada taraf
nyata 5 %

Lampiran 3. Analisis ragam jumlah ginofor, jumlah polong total dan jumlah
polong bernas

Sb. Keragaman db JK KT |3 z P KK
Jumlah ginofor

Genotip 11 5364.49 AR7.68 562 *=  0.0001

Ulangan 2 379.52 189.%0 219 0.1144

Galat 249 21600.39 86.75 4]1.57%
Galat Total 262

Jumiah polong total

Genotip i1 418270 380.25 6.17 **  0.0001

Ulangan 2 24.82 12.41 G.20 0.817%

Galat 249 15350.27 61.658 43.35%
Galat Total 202 19557.85

Jumlah Poleng Bernas

{aenotp 11 323551 29414 1052 =~ 0.0001

Ulingan 2 288 P4 005 0.9498

Galat 249 0903.00 2796 52.75%
Galat Total 202 1020146

7%% = berbeda pada taraf nyata 1 %; * = barbeda pada taraf nvata S %o; tn = ticek berbeda pada taraf

pvara 5%
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L.ampiran 4. Analisis ragam bobot polong bernas, bobot biji dan jumlah biji

Sb. Keragaman db JK KT F z P KK
Bobot Polong Bernas :

Genotip 11 2622.56 23841  6.76 **  0.0001

Ulangan 2 41.94 2097 059 0.5524

Galat 249 8775.09 35.24 56.53%
Galat Total 262 11440.19

Bobot biji

Genotip 11 23734049  21576.41 34.68 ** 0.0001

Galat 203 182281.98 622.12 39.73%
Galat Total 304 41962247

Jumlah biji

Genotip 11 1815546.68 165049.70 34.83 ** 0.0001

Galat 293 1388426.87 4738.66 40.27%
Galat Total 304 3203973.55

2** = berbeda pada taraf nyata 1 %; * = berbeda pada taraf nyata 5 %; tn = tidak berbeda pada taraf

nvata 5 %

Lampiran 5. Analisis ragam rendemen dan bobot 100 biji

Sb. Keragaman db JK KT F z p KK
Rendemen

Genotip 11 272.32 24.76 6.06 **  0.0001

Galat 292 1193.29 4.09 55.16%
Galat Total 303 1465.61

Bobot 100 biji

Genotip 11 603.19 54.84 1.06 *  0.4432

Ulangan 2 43.07 21.53 0.41 0.6667

Galat 249 934.77 51.93 17.20%"
Galat Total 262 1581.02

Z** = berbeda pada taraf nyata | % * = berbeda pada taraf nyata S %, tn = tidak berbeda pada taraf

nyata 5 %

Lampiran 6. Analisis ragam panjang dan lebar 10 polong dan panjang dan lebar

10 biji
Sb. Keragaman db JK KT F P KK
Panjang 10 polong
Genotip 11 4873.27 443.02 270.19 **  0.0001
Ulangan 2 65.89 3205 20.09 0.0001
Galat 249 8.28 1.64 4.05%
Galat Total 202 5347 44
Lebar 16 polong
Genotip 1§ 116.9] 1063 3749 *>  0.0001
Ulangan 2 2.01 1.01 355 0.0302
Galat 249 70.58 0.28 4.23%
Galat Total 262 189.50
Panjang 10 biji
Genotip il 382.93 3481 14902 ** 00001
Ulingan 2 9.50 475 2034 0.0001
Galat 249 817 0.23 3.56%
walat Total 202 450.60
T.ebar 10 biji
Cienotip 11 14.00 400 2365 **  0.0001
Ulangan 2 9.18 459 2715 0.0001
ralat 249 42.11 0.17 4.85%
Galat Total 262 95.30

7%* = berbeda pada taraf nyata | % * = berbeda pada taraf nyata 5 %; tn = tidak berbeda pada taraf

T e —— e ———
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Lampiran 7. Analisis ragam bobot basah brangkasan petak dan bobot kering
polong petak

Sb. Keragaman db JK KT F p KK
Sobot basah brangkasan petak
Genotip I 109.58 9.96 6.77 * 0.0002
Ulangan 2 0.96 0.48 033 0.7263
Galat 18 26.47 1.47 42.90%
Galat Total 31 137.01
Bobot kering polong petak
Genotip 11 2.14 0.19 861 **  0.0001
: Ulangan 2 0.18 0.09 391 0.0389
1 Galat 18 0.41 0.02 32.63%
' Galat Total 31 2.72
Z** = berbeda pada taraf nyata 1 %, * = berbeda pada taraf nyata 5 %; tn = tidak berbeda pada taraf
nyata 5 %

Lampiran 8. Analisis ragam persentase jumlah tanaman terserang bercak daun

Sb. Keragaman db JK KT F P KK

4 MST

Genotip 11 31.28 284 151 tm 0.1962

Ulangan 2 4.56 228 121 0.3161

Galat 22 41.33 1.88 211.72%
Galat Total 35 77.17

5 MST

Genotip 11 7014424  6376.75 555 **  0.0001 ‘
Ulangan. 2 104.97 5249  0.46 0.6392 |
Galat 22 2527.82 114.90 22.35% ’
Galat Total 35 72777.03

6 MST

Genotip i1 26473.44  2406.68 538 **  0.0004

Ulangan 2 2356.84 1178.42  2.63 0.0943

Galat 22 9844.86 447.49 30.28%
Galat Total 35 38675.14

7MST

Genotip 11 23534.48 2139.50 416 **  0.0022

Ulangan 2 3120.45 156022  3.03 0.0686

Galat 22 11310.00 514.09 30.94%
Galat Total 3s 37964.92

SMST

Genotip it 2242753 203887 391 **  0.003]

Ulangan 2 3361.19 1680.59  3.22 0.0591

Galat 22 11466.26 521.19 30.96%
Galat Total 35 37254 98

9 MST

Genotip 11 2242753 203887 391 *=  0.0031

Ulangan 2 3361.19 1680.59 322 0.0591

Galat 22 11466.26 521.19 30.96%
Galat Total 35 3725498

10 MST

Genotip 11 2242753 2038.87 391 ** 0.0031

Ulangan 2 3361.19 1680.5¢ 322 0.0591

Galat 2 11466.26 521.19 30.96%
Galat Total 35 3725498

2°* = berbeda pada taraf nvata 1 5. * = berbeda pada taraf nyata S %:: ;v = tidak berbeda pada taraf
nivata 5 %

———
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Lampiran 9. Analisis ragam persentase jumlah tanaman terserang busuk batang

Sklerotium
Sb. Keragaman db JK KT F P KK
4 MST
Genotip 11 11326.22 1029.66 564 ** 0.0003
Ulangan 2 916.98 458.49 2.51 0.1042
Galat 22 4017.79 182.63 58.76%
Galat Total 35 16260.99
3 MST .
Senotip 11 2412.40 21931 069 m  0.7352
Clangan 2 26717 133.58 0.42 0.6625
Galat 22 7006.10 318.46 20.58%
Galat Total 35 9685.66
6 MST
Genotip 11 1299.05 118.10 043 m 09258
Ulangan 2 525.84 26292 0.96 0.3595
Galat 22 6045.28 27479 23.28%
Galat Total 35 7870.17
7 MST
Genotip 11 2096.05 190.55 1.89 m  0.0976
Ulangan 2 122.90 61.45 0.61 0.552
Galat 22 221434 100.65 10.52%
Galat Total 35 443329
8 MST
Genotip 11 1043.89 94.90 125 m 03128
Ulangan 2 542.70 271.35 3.58 0.045 )
Galat 22 1666 .86 7577 8.54%
Galat Total 35 3253.45
9 MST
Genotip 11 1384.24 125.84 1.7 tn 0.1224
Ulangan 2 536.46 268.23 3.77 0.039
Galat 22 1563.83 71.08 8.19%
Galat Total 35 3484.53
10 MST
Genotp 11 1366.37 124.22 172 m 0.1315
Ulangan 2 523.28 201.64 3.05 0.0429
Galat 22 1578.20 71.74 8.22%
Galat Total 335 3407.85

nvata 5 %

7= = berbeda pada taraf nyata 1 %; * =

berbeda pada taraf nvata 5 %:; th = tidak berbeda pada taraf

Lampiran 10. Analisis ragam persentase jumiah tanaman terserang virus PStV

Sb. Keragaman db IK KT F P KK

S MST

Genotip 11 683 47 62.13 Leo o 0.1421

Ulangan 2 37.00 18.53 0.5 J.011

Galat 22 809.01 30.77 = 252.78%
Uulat Total 35 1529.54

o=MST

Gonotip 11 5131.06 466.51 38 =~ 0.0034

Ulangan 2 9.00 4.5¢  0.04 0.9635

Cralat 22 2055.64 120.71 86.06%
Galat Total 35 T790.30
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7 MST

Genotip 11 2721771 247434 1857 **  0.000]

Ulangan 2 085.23 92.62 3 0.0413

Galat 22 2932.10 3328 18.21%
Galat Total 35 31135.04

8 MST

Genotip 11 22289.54 202632 43 **  0.0018

Ulangan 2 3582740 1763.73 374 0.0399

Galat 22 10363.10 471.05 30.27%
Galat Total a5 36180.11

9 MST

Genotip 11 22914.12 2083.10 436 **  0.00le

Ulangan 2 3154.60 137730 i3 0.0356

Galat 22 10502.72 477.40 30.11%
Galat Total 35 36571.44

10 MST

Genotip 11 23154.94 2104.99 437 = 0.00lo

Ulangan 2 3040.74 1520.37 316 0.0023

Galat 22 10593.70 481.53 30.18%
Galat Total 35 36789.39

nyata 5 %
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Lampiran 13. Analisis korelasi tingkat serangan penyakit terhadap jumlah
biji, bobot biji, rendemen dan bobot 100 butir

Pearson Correlation Coefficients / Prob > IRI under Ho:Rho=0 /N = 12

Jumlah biji Bobot biji Rendemen 3000t 100
butir
Peny. Busuk batang : 0.4205 0.5204 -0.6277 0.3428
0.1735 0.0828 0.0289 0.2275
Peny. Bercak daun 0.8392 0.9313 -0.4994 0.8699
0.0006 0.0001 0.0983 0.0002
Peny. Belang PStV 0.8444 0.9334 -0.5031 0.8624
0.0006 0.0001 0.0955 0.0003
Jumlah biji 1.0000 0.9572 0.0299 0.7663
0.0000 0.0001 0.9265 0.0037
Bobot biji 0.9572 1.0000 0.0046 0.8752
0.0001 0.0000 0.9887 0.0002
Rendemen 0.0299 0.0046 1.0000 0.3325
0.9265 0.9887 0.0000 0.2944
Bobot 100 butir 0.7663 0.8752 0.3325 1.0000

0.0037 0.0002 0.2944 0.0000

Lampiran 14. Analisis korelasi tingkat serangan penvakit terhadap panjang
dan lebar 10 polong serta panjang dan lebar 10 biji

Pearson Correlation Coefficients - Prob > [R] under Ho:Rho=0,/ N =12

Panjang 10 Lebar 10 Panjang 10  Lebar 10

polong polong bij1 biji

Penv. Busuk batang 0.2855 0.1820 0.1867 0.2141
0.3683 0.5712 0.5612 0.5040

Penv. Bercak daun 0.8060 0.7963 0.7521 0.8199
0.0015 0.0019 0.0048 0.0011

Peny. Belang PStV 0.8002 0.7883 0.7425 0.8130
0.0018 0.0023 0.0057 0.0130

Panjang 10 polong 1.0000 0.9211 0.9105 0.9322
0.0000 0.0001 0.0001 0.0001

Lebar 10 polong 0.9211 1.0000 0.9675 0.9939
0.0001 0.0000 0.0001 0.0001

Panjang 10 biji 0.9105 0.9675 1.0000 0.9627
‘ 0.0001 0.0001 0.0000 0.0001

Lebar 10 b 0.9322 0.9939 0.9627 1.0000
0.0001 0.0001 0.0001 0.0000
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Lampiran 15. Analisis korelasi tingkat serangan penyakit terhadap bobot
basah brangkasan dan bobot polong kering petak serta penurunan hasil

Pearson Correlation Coefficients / Prob > IRI under Ho:-Rho=0 /N =12
Bobot Bobot
basah polong

brangkasan kering
petak petak

Hasil Penurunan
polong hasii
akir] polong

Penyv. Busuk batang 0.55.8 0.5335 0.5336 -0.4895
0.0463 0.0741 0.0740 0.1063
Peny. E_rcak daun 0.8800  0.8799 0.8814 -0.8641
0.0003 0.0002 0.0002 0.0003
Peny. Belang PStV 0.8619 0.8833 0.8849 -0.8648
0.0003 0.0001 0.0001 0.0003
Bobot brangkasan petak 1.0000 0.9725 0.9725 -0.9657
0.0000 0.0001 0.0001 0.0001
Bobot polong petak 0.9725 1.0000 1.0000 -0.9608
0.0001 0.0000 0.0001 0.0001
Hasil polong aktual 0.9725 1.0000 1.0000 -0.9613
0.0001 0.0001 0.0000 0.0001
Penurunan hasil polong -0.9657  -0.9608 -0.9613 1.0000

0.0001 0.0001 0.0001 0.0000




